
ABSTRAK 

Teknik pengolahan pasca panen kopi ada 2 macam yaitu olah basah dan kering. Tujuan 

penelitian adalah: (1) mengetahui persepsi petani kopi rakyat terhadap teknik pengolahan pasca panen 

kopi (2) mengetahui perbedaan produktivitas lahan usahatani kopi rakyat antara pasca panen kopi olah 

basah dan kering (3) mengedintifikasi hambatan petani kopi rakyat dalam melakukan pengolahan 

pasca panen kopi. Penelitian merupakan studi kasus di Kecamatan Panti dan Silo di Kabupaten Jember 

responden petani kopi rakyat pada musim panen 2013. Metode analisis data yang digunakan tabulasi 

silang, pendekatan Averge Phyical Product, uji T beda dan analisis diskriptip Hasil penelitian adalah: 

(1) persepsi petani olah basah yang beranggapan harga jual lebih tinggi sebanyak 30%, mendapatkan 

intruksi dari PPL sebanyak 50%, yang ikut motivasi teman sebanyak 2,5%, dan yang beranggapan 

mudah dalam pemasaran sebanyak 17,5%. Sedangkan petani pengolahan kering yang beranggapan 

kebiasaan sebanyak 47,5%, beranggapan lebih peraktis sebanyak 25%,  yang beranggapan tidak repot 

saat panen sebanyak 22,5%, dan beranggapan mudah dalam pengolahan sebanyak 5%. (2) rata-rata 

produktivitas usahatani kopi rakyat pengolahan basah sebesar 1.932.50 kg/ha dan pengolahan kering 

1.850,00 kg/ha. Produktivitas kopi basah lebih tinggi di banding olah kering pebedaan tersebut nyata 

secara statistic pada taraf kepercayaan 95%. (3) hambatan pengolahan basah adalah kendala BBM 

sebanyak 27 orang atau 67,5%, kekurangan tenaga kerja sebanyak 3 orang atau 7,5% kurangnya 

pengepul dalam pengolahan basah sebanyak 10 orang atau 25%. Hambatan pengolahan kering adalah 

saat musim hujan diwaktu penjemuran karena pengolahan kering membutuhkan cuaca panas.  
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